BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. PAPARAN HASIL PENELITIAN

Latar Belakang BMT Harapan Ummat Tulungagung

a. Kirisis ekonomi yang berkepanjangan dan belum ada solusinya saat ini.

b. Hampir 85% penduduk Indonesia Muslim, tetapi ironisnya perekonomian negeri ini
dipegang dan dikendalikan oleh non Muslim.

c. Bahwa saat ini telah terjadi ketidakadilan dalam sektor moneter. Sebagian besar rakyat
negeri ini menyimpan uangnya di Bank Konvensional, namun Bank sangat enggan
mengucurkan dananya untuk pengembangan usaha mereka dengan alasan tidak kredibel,
memakan banyak biaya dan sebagainya sehingga mereka banyak yang berhubungan
dengan rentenir.

d. Sebagian besar kaum muslim negeri ini belum sadar dengan kewajiban mengeluarkan
Zakat, Infag, dan Shodagoh untuk membantu kaum Dhuafa dan untuk kegiatan sosial
lainnya.

e. BMT HARUM dirintis pada tahun 1996 dan mulai operasional sepenuhnya pada 25

Januarii 2002.

Visi Dan Misi BMT Harapan Ummat Tulungagung
a. VISI
Terwujudnya kesejahteraan Anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya,
sehingga mampu berperan dalam membangun peradaban umat menuju ridho Allaah SWT.
b. MISI
1. Membangun Lembaga Keuangan Islam yang kuat, terpercaya dan memiliki jaringan yang

luas.
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2. Memberikan kepercayaan dan rasa aman bagi para Angota dan mitra kerja.
3. Berkomitmen menjadi Lembaga Keuangan yang sesuai syari’ah yan berorientasi pada

usaha mikro dan kecil.

Dasar Operasional BMT Harapan Ummat Tulungagung

1. Sertifikat pengukuhan BMT oleh presiden RI.

2. Sertifikat operasional PINBUK nomor 031020084/PINBUK/I1/99 Tanggal 26 Februari
1999

3. SK Menteri Koperasi & UKM No 651/BH/KWK 13/V11/98 Tanggal 18 Agustus 1998.

Jaringan BMT Harapan Ummat Tulungagung Dengan Lembaga Lain
1. Bank Muamalat Indonesia ( BMI)
2. LPDB KUMKM

3. Kantor Koperasi & UKM Kab. Tulungagung.

Produk- Produk
1. Kepemilikan Modal

Kesempatan mulia bagi masyarakat untuk ikut memiliki BMT dengan cara membeli
saham. Selain akan medapatkan SHU setiap tahun juga punya nilai tambah yaitu ikut serta
dalam pemberdayaan Ummat karena dana ini akan digulirkan untuk pengembangan usaha

mereka.

'Sumber Data BMT HARUM Tulungagung.
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2. Produk - Produk Simpanan

a. Simpanan Mudhorobah
Yaitu jenis simpanan yang jumlah setorannya tidak ditentukan dan dapat ditambah
maupun diambil sewaktu-waktu sesuai kebutuhan. Jenis simpanan ini akan mendapatkan
Nisbah bagi Hasil 30%.

b. Simpanan Berjangka
Jenis simpanan yang hanya bisa ditambah dan diambil setelah jatuh tempo waktu
tertentu. Yaitu 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, dan 12 bulan.

Nisbah Bagi Hasil Produk Simpanan Berjangka:

=

Simpanan berjangka 1 bulan: 30%

N

Simpanan berjangka 3 bulan: 50%

w

Simpanan berjangka 6 bulan: 55%
4. Simpanan berjangka 12 bulan : 60%
c. Produk - Produk Pembiayaan
1. Pembiayaan Mudhorobah
Pembiayaan dengan pola bagi hasil, dimana modal keseluruhan dari BMT
dan Nasabah mempunyai keahlian untuk melakukan usaha dengan keuntungan
dibagi kedua pihak sesuai nisbah yang disepakati.
2. Pembiayaan Musyarokah (Syirkah) :

Pembiayaan yang diberikan BMT kepada nasabah dengan pola bagi hasil
dimana sebagian modal usaha saja yang dari BMT. Nasabah sudah punya modal
tetapi untuk pengembangan usaha mereka masih perlu tambahan modal.
Keuntungan hasil usaha dibagi dengan nisbah yang disepakati.

3. Pembiayaan Murobahah (Jual Beli) :
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Pembiayaan dengan pola jual beli, dimana BMT sebagai penjual atau penyedia
barang, sedangkan nasabah sebagai pembeli dengan cara pembayaran diangsur atau
dibayarkan tunai dalam jangka waktu tertentu. Harga jual dan lamanya pembayaran
berdasarkan kesepakatan kedua pihak.

Program Ziz

Disamping mengembangkan usaha profit, BMT juga mengembangkan usaha
sosial yaitu mengelola zakat, infaq, dan shodaqoh dari pra aghniya’ untuk disalurkan
kepada kaum Dhuafa’

Penggunaan Dana ZIS selama ini adalah:

a. Bantuan bea siswa untuk anak kurang mampu

b. Bantuan kepada fakir miskin

c. Bantuan untuk pembangunan masjid, Lembaga Pendidikan Islam dan sejenisnya,
Pembiayaan Qordhul Hasan ( pinjaman sosial )

Susunan Pengurus

PENASEHAT : Dr. H. Laitupa AM, SpPD
PENGURUS
Ketua : Drs. H. Rokhani Sukamto
Sekretaris : H. Supangat
Bendahara : H. Djuwito
PENGELOLA
Manajer : M. Baderi
Kasir : Dra. Primayanti

Staf Akuntansi : Sundiyah
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Zulianis Salamah

Korlap

Eko Susanto

Irma Suryani

7. Daftar Pendiri Bmt Harum
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Drs. Saifudin Zufri
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Dra. Hj. Sri Sugiarti

Drs. Sumardji
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Andri Cahyono

H. Supangat
Karmudji

H. Hamim Bz

Ir. Suyono

Drs. Sahono

Sutardi

Sundiyah

Dra. Primayanti

Siti Rofiah

M. Baderi

Inama Duriawati

Umi Khawa Saraswati
Amin Tampa (alm)
Armi Nursiami

Drs. Ali Murtadi, Msi
Hariyadi

Drs. Hadi Sadar Atmaja
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20. H Djuwito 45. Zulianis Salamah

21. H. Achmad Djadi, S.Sos 46. Drs. H. Achmad G.

22. H. Imam Mukaji 47.MisbahulMunir,SH, MM
23. Tutiek Tjahjani 48. Yanik Sunarmi

24. Fajar Sidiq Aliwiyono 49. Cahya Ayu Khans

25. Nurul Amin, S. Ag, MM 50. H.Purnomo,SH?

B. TEMUAN PENELITIAN

Temuan — temuan hasil penelitian ini disajikan oleh penulis sesuai dengan apa yang
sebenarnya di katakan oleh narasumber serta sesuai dengan fokus penelitian.

1. Peranan pembiayaan gardhul hasan dan ZIS dalam meningkatkan ekonomi
masyarakat Tulungagung.

Lembaga mempunyai pengertian tersendiri tentang arti dan penggunaan dana dan
produk yang ditawarkan. Seperti halnya pengertian dan perolehan dana pembiayaan gardhul
hasan sehingga dana tersebut dapat dimanfaatkan oleh nasabah.

Hasil wawancara dengan manager BMT HARUM Tulungagung terkait pengertian dan
perolehan dana pembiayaan gardhul hasan sebagai berikut :

“Qardhul hasan mempunyai arti pinjaman yang baik (dana kebajikan),
pertolongan bantuan kepada yang membutuhkan berupa pinjaman. Contohnya
pinjaman untuk pembayaran SPP sekolah. Besarnya dana yang dibutuhnkan sebesar
Rp 1.000.000,00. Karena kebutuhan tersebut meminjam dana di BMT HARUM untuk
pengajuan pembiayaan dengan janhka waktu 10 bualn dengan angsuran 10x
angsuran. Jadi setiap bulanya membayar Rp 100.000,00 dan pengembalianya tanpa
ada tambahan. Sedangkan perolehan dana gardhul hasan dari infaq setiap anggota
BMT, shadaqah, gaji karyawan dipotong setiap bulannya dan dana sosial diperoleh
dari 2,5% dari pendapatan pertahun. Dana yang terkumpul tahun 2015 sebesar Rp
24.643.656, 00. Mengenai dana pembiayaan gardhul hasan dari dana infaq dan
shodaqoh ini dikumpulkan terlebih dahulu dan kemudian akan didistribusikan kepada
vang membutuhkan dana qardhul hasan, tidak langsung dihabiskan sekaligus. 3

Sumber Data BMT HARUM Tulungagung.
*Hasil wawancara dengan Bapak Baderi (Manajer BMT HARUM Tulungagung) tanggal 11 Maret
2016
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Pembiayaan gardhul hasan merupakan pinjaman kebajikan tanpa imbalan, biasanya
untuk pembelian barang-barang fungible (yaitu barang yang dapat diperkirakan dan diganti
sesuai berat, ukuran, dan jumlahnya). Transaksi ini merupakan pinjaman murni tanpa bunga
ketika meminjam dan hanya wajib mengembalikan pokok utang pada waktu tertentu dimasa
yang akan datang yang sudah disepakati bersama antara pihak BMT dan anggota. biasa pada
jasa ini pada umumnya tidak boleh dari 2,5 %, dan selama ini bekisar 1-2%. Pembiayaan
gardhul hasan biasanya digunakan untuk meyediakan talangan dana kepada anggota dan
untuk menyumbang sektor usaha kecil/mikro atau membantu sektor sosial. Perolehan dana
untuk kegiatan sosial yang diterapkan BMT HARUM sudah sesuai kesepakatan bersama dan
sudah sesuai prosedur yang sudah ada, sehingga dana yang terkumpul dapat disalurkan
kembali kepada anggota lainnya.

Dalam sebuah lembaga mempunyai sasaran yang tepat dalam penyaluran dana agar
dana yang disalurkan sesuai dengan prosedur pembiayaan. BMT HARUM mempunyai
kriteria dalam pemilihan anggota yang melakukan pembiayaan gardhul hasan.

Seperti yang dituturkan bapak Baderi sebagai berikut :

“sebenarnya tidak ada kriteria dalam pembiayaan dana qardhul hasan tetapi
diperuntukkan untuk masyarakat ekonomi kecil, contohnya serperti pembayaran SPP
sekolah, pembuatan SIM, untuk penambahan modal pedagang kaki lima (penambahan
barang dagangan) dan lain-/ain. ™

Hal hampir sama dengan penuturan dari bapak Eko selaku bagian marketing atau
pembiayaan yaitu :

“pembiayaan qardhul hasan diperuntukkan untuk masyarakat ekonomi kecil.
Contohnya tetangga saya sendiri itu meminjam dengan akad gardhul hasan untuk

penambahan modal warungnya, warung yang didepan sekolah itu mbak, menambah jajanan
untuk anak sekolah SD. "

*Hasil wawancara dengan Bapak Baderi (Manajer BMT HARUM Tulungagung) tanggal 11 Maret
2016.

*Hasil wawancara dengan Bapak Eko (Marketing BMT HARUM Tulungagung), tanggal 18 Maret
2016.
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Pembiayaan gardhul hasan dalam pengembangan usaha nasabah yang tergolong
delapan asnaf yaitu gharim. Penggolongannya harus dipola sedemikian rupa sehingga
penerima tidak tergantung terus. Dana ini berasal dari zakat, infaq, shadagah, dan bagi hasil.
Dana ini memungkinkan anggota mendapatkan dana jangka pendek, dapat mengembangkan
usaha kecilnya, dan pengembangan misi sosial BMT HARUM. Penyaluran dana ini sangat
membantu masyarakat ekonomi kecil karena sedikit membantu mereka dalam memenuhi
kebutuhannya yang diperoleh dari laba yang dijual oleh pedagang tersebut.

Pembiayaan tentunya mempunyai prosedur dalam pengajuan pembiayaan. Syarat-
syarat pembukaan pembiayaan gardhul hasan di BMT HARUM tidak banyak seperti halnya
pada BMT HARUM yang dituturkan oleh bapak Baderi sebagai berikut :

“semua pengajuan mempunyai prosedur atau persyaratan dalam pengajuan pada
pembiaayaan. Pembiaayaan gardhul hasan pengajuannya sama dengan pembiayaan lain
yaitu dengan meyerahkah foto copy KTP 1 lembar, foto copy KK 1 lembar, foto copy
jaminan, foto copy BPKB (untuk jaminan sepeda motor/mobil). Dan kemudian diproses
dengan mempertimbangkan berapa banyak pinjaman yang dibutuhkan, digunakan untuk apa
saja dan tentunya disurvei kerumah untuk mengetahui apakah anggota baik. Artian baik ini
dalam pengangsuran cicilan atau yang lainnya.

Hal hampir sama dengan penuturan dari bapak Eko selaku bagian marketing atau
pembiayaan yaitu :

“setiap ada anggota yang ingin pengajuan pembiyaan itu pasti ada yang namanya
survei, untuk mengetahui bagaimana anggota baik atau yang lainnya, apabila memilih-milih
anggota sebenarnya itu banyak sekali yang ingin mengajukan tetapi semuanya harus ada
pertimbangan yang lebih lanjut. Apabila anggota ingin mengajukan pembiayaan untuk
pembelian untuk penambahan barang dagangan pihak BMT HARUM memberikan barang
atau menemani belanja dll itu sesuai keinginan dari anggota. kalau anggota ingin
membelanjakan sendiri maka pihak BMT HARUM hanya diberikan kwitansi saja. Tetapi
pada pembiayaan gardhul hasan yang membedakan formulir akadnya, tanpa bagi hasil dan
nominal pengajuan pembiayaan terbatas. "’

®Hasil wawancara dengan Bapak Baderi (Manajer BMT HARUM Tulungagung) tanggal 11 Maret
2016.

"Hasil wawancara dengan Bapak Eko (Marketing BMT HARUM Tulungagung), tanggal 18 Maret
2016.
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Syarat-syarat ini lah yang harus dipenuhi oleh Calon Anggota BMT HARUM.
Terutama pada yang berbadan Hukum atau lebih dari satu, syarat-syarat yang dilampirkan
harus jelas, lembaganya pimpinannya dan usahanya juga harus jelas, sehingga BMT
HARUM akan merasa percaya diri dalam mengelola dana yang di simpan oleh anggota
tersebut. Dari syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam membuka pembiayaan gardhul hasan
ini tidak jauh beda dengan pembiayaan-pembiayaan lainnya. Setiap pembiayaan mempuyai
prosedur karena itu sudah peraturan di BMT HARUM yang digunakan untuk dokumentasi,
jaminan agar mengetahui alamat yang bersangkutan untuk disurvei agar tidak terjadi hal-hal
yang tidak diinginkan.

Setiap pembiayaan yang ada di BMT HARUM tentunya mempunyai Kriteria yang
telah disepakati olen pihak BMT HARUM. Kiriteria yang dimaksudkan adalah kriteria
pengajuan untuk pembiayaan pada BMT. Seperti kriteria pembiayaan gardul hasan ini yang
telah dituturkan oleh bapak Baderi :

“tidak ada kriteria khusus mba dalam pembiayaan gardhul hasan ini, ya seperti
pengertian dari gardhul hasan sebagai dana sosial. Pembiayaan gardhul hasan ini sebagai
pinjaman. Artinya pinjaman itu diperuntukkan untuk orang yang mempunyai kebutuhan yang
mendadak dan ada masanya atau jangka yang pendek tapi ya harus tetapada pensurveian
dari BMT. Contohnya ya dalam pembayaran SPP sekolah butuh uang cepat karena
ditentukan oleh pihak sekolah untuk persyaratan ujian umpamanya.”

Setiap pembiayaan tentunya mempunyai kriteria dalam pengajuan dalam pinjaman
tetapi berbeda dengan pembiayaan gardhul hasan ini tidak ada kriteria khusus dalam
pengajuannya tetapi juga tetap ada survei dari pihak BMT sendiri.

Pada pembiayaan tentunya mempunyai banyak peranan. Seperti pembiayaan gardhul
hasan ini mempunyai peranan dalam membantu meningkatkan ekonomi masyarakat

Tulungagung. seperti yang dituturkan bapak Baderi :

“Kalau terkait pembiayaan gardhul hasan dapat sedikit membantu perekonomian
masyarakat perekonomian Kkecil seperti pembayaran sekolah yang sifathya mendadak,

®Hasil wawancara dengan Bapak Baderi (Manajer BMT HARUM Tulungagung) tanggal 1 Agustus
2016
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pembuatan SIM, pembelian barang dagangan dalam skala yang kecil. Semua pembiayaan
yang dilakukan disini itu sifatnya membanatu belum mencukupi semua keinginan anggota
karena adanya keterbatasan dana pada BMT HARUM dan itu sudah ketentuan yang
dilaksanakan BMT HARUM. **

Sebagai produk pelengkap kepada nasabah yang telah terbukti loyal, yang
membutuhkan dana talangan segera untuk jangka pendek, memungkinkan membantu anggota
dalam kesulitan yang mendesak, dan adanya misi-misi sosial kemasyarakatan yang dilakukan
BMT HARUM untuk meningkatkan loyalitas masyarakat terhadap BMT HARUM,
membantu masyarakat dalam ekonomi walau belum keseluruhan. Dengan adanya bantuan
yang dapat digunakan anggota untuk kebutuhan yang mendadak, mendesak seperti
pembayaran SPP yang langsung dapat digunakan anggota untuk pembayaran SPP pada
sekolahnya dan selain itu pembagian beras yang dapat sedikit membantu yang langsung
diserahkan kepada yang bersangkutan.

Dana sosial pada BMT HARUM Tulungagung ini selain ini gardhul hasan yaitu ZIS
yang juga mempunyai peranan banyak dalam meningkatkan perekonomian masyarakat
Tulungagung yang kurang mampu. BMT HARUM Tulungagung mempunyai anggota yang
perlu dibantu seperti lansia yang menjadi tanggungan BMT HARUM Tulungagung yang
perlu dibantu sebagai langkah awal yang menjalankan fungsi BMT menjadi rumah zakat.
Anggota lansia yang mendapat zakat pada BMT HARUM ini ada 10 orang yang dibantu
perbulannya.

Hasil wawancara dengan manager BMT HARUM Tulungagung terkait pengertian
dan perolehan dana Zakat, Infak, dan Sedekah (Z1S) sebagai berikut :

“kalau zakat dalam pada BMT HARUM ini memfungsikan pengertian dari pada
pengertian BMT itu sendiri, yaitu Baitul Maal melakukan kegiatan sosial sedangkan Baitul
Tanwil melakukan kegiatan bisnis. Contoh Baitul Maal adalah zakat, infak dan sedekah.

Kalau untuk dana zakat itu termasuk juga dalam dana sosial. Kalau untuk perolehan dana
sama seperti perolehan dari gardhul hasan, 2.5% untuk dana sosial dan zakat ini termasuk

°Hasil wawancara dengan Bapak Baderi (Manajer BMT HARUM Tulungagung) tanggal 11 Maret
2016
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kedalamnya. Dan para anggota seperti nasabah atau bukan nasabah juga mempercayakan
BMT HARUM sebagai rimah zakat. Sedangkan besarnya dana zakat pada bulan ini ya
cukuplah untuk menyantuni para lansia, janda-janda itu. Hanya saja belum sepenuhnya
untuk menghidupi kebutuhan sehari-hari. Mengenai penyaluran zakat, dana yang yang
terkumpul langsung dihabiskan yang disalurkan kepada kaum dhuafa yaitu dana konsumtif
yang diperoleh juga dari bagi hasil. 10

Pada BMT HARUM ini memfungsikan pengertian dari baitul maal wat tamwil itu
sendiri. Seperti zakat yang itu termasuk dalam baitul maal. Tujuan zakat untuk memenuhi
kebutuhan dasar mustahik, kebutuhan dasar ini meliputi kebutuhan fisik (sandang, pangan
dan papan) contohnya kebutuhan konsumtif seperti kebutuhan pokok untuk sehari-hari.
Pemberian dana zakat untuk keadaan darurat. Keadaan darurat yang dimaksud apabila
mustahik tidak mungkin untuk dibimbing untuk mempunyai usaha sendiri umpamanya
mereka yang tidak mampu bekerja seperti orang cacat, lansia, tua (pikun) dan lain-lain atau
memang untuk kepentingan mendesak.

Dalam sebuah lembaga mempunyai sasaran yang tepat dalam penyaluran zakat agar
yang disalurkan sesuai kriteria yang membutuhkan. Seperti zakat ini yang harus disalurkan
langsung kepada yang berhak menerimanya.

Seperti yang dituturkan bapak Baderi sebagai berikut :

“untuk penyaluran zakat BMT HARUM mensurvei sendiri kerumah masyarakat
sekitar BMT HARUM untuk diberikan zakat setiap bulanya yang berupa beras 5kg. Ada juga
tetangga dari pak Eko selaku marketing dari BMT HARUM. Semua kegiatan pembiayaan
survei mensurvei diserahkan kepada pak Eko yang sudah menjadi tugasnya. '

Hal hampir sama dengan penuturan dari bapak Eko selaku bagian marketing atau
pembiayaan yaitu :

“dalam penyaluran dana sosial zakat seperti beras 5kg pada setiap bulannya sudah
disurvei dahulu dan beras itu langsung diterima kepada yang bersangkutan dan apabila yang
menerima lansia diberikan kepada anggota keluarga agar tidak terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan seperti dijual kembali, kan ada orang tua yang seperti itu pikun. Jadi diberikan

kepada keluarganya. Saya juga mengutamakan tetangga saya mbak, karena kebanyakan
anggota pembiayaan di BMT HARUM ini tetangga sendiri, yaa promosi ketetangga dekat

'°Hasil wawancara dengan Bapak Baderi (Manajer BMT HARUM Tulungagung) tanggal 11 Maret
2016.

"Hasil wawancara dengan Bapak Baderi (Manajer BMT HARUM Tulungagung) tanggal 11 Maret
2016.
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dulu supaya banyak anggota yang meminjam di BMT HARUM melalui saya sendiri. Tetapi
perlu juga untuk survei dahulu.”

Perolehan dana zakat ini sama halnya dengan pembiayaan gardhul hasan kemudian
disalurkan kepada yang berhak yaitu pada kaum dhuafa. Yang benar-benar kekurangan dalam
kehidupan sosial. Pihak BMT HARUM mengutamakan tetangga sekitar BMT HARUM dan
tetangga dari karyawan sebagai promosi. Yang terpenting dalam pembagian zakat ini perlu
sekali untuk survei. Dengan survei ini mengantisipasi zakat yang diberikan itu benar-benar
tepat sasaran.

Selain peranan pembiayaan gardhul hasan pada BMT HARUM juga mempunyai
peranan zakat dalam meningkatkan perekonomian masyarakat Tulungagung. Seperti yang
dituturkan bapak Baderi :

“kalau terkait kegiatan sosial (zakat) dapat sedikit membantu fakir miskin (dhuafa,
lansia seperti pemberian beras 5kg pada setiap bulannya walau belum sepenuhnya
mencukupi tetapi dapat membantu fakir dan miskin untuk makan dalam beberapa hari, orang
yang mendapatkan santunan ini sekitar 10 orang. Dan ada dana tersendiri yang diserahkan
222?2? ,Tgasyarakat yang berhak supaya tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, itu dana

'Untuk mengatisipasi hal-hal yang tidak diinginkan ini proses survei itu perlu, peranan
zakat ini dapat sedikit membantu dan belum sepenuhnya membantu dalam kehidupan sehari-
hari. Masih bisa membantu lansia 10 orang dengan pembagian beras pada setiap bulannya.

2. Faktor pendukung dan penghambat penyaluran dana gardhul hasan dan ZIS
dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi di Tulungagung

Setiap pembiayaan tetuntunya ada pendukung untuk memperluas jaringan supaya
banyak nasabah dan memperoleh pendapatan yang banyak supaya dapat menambah dana

pembiayaan yang lainnya juga. Pada pembiayaan gardhul hasan ini faktor pendukungnya

seperti yang dituturkan bapak Baderi yaitu :

Hasil wawancara dengan Bapak Eko (Marketing BMT HARUM Tulungagung), tanggal 18 Maret
2016.

BHasil wawancara dengan Bapak Baderi (Manajer BMT HARUM Tulungagung) tanggal 11 Maret
2016.
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“faktor pendukungnya tentunya terutama dari anggota pihak BMT HARUM. Dari
karyawan sendiri. Dengan kebijakan Lembaga yang menyisihkan gaji perbulannya dengan
zakat, infak dan sedekah. Yang kedua dukungan dari Lembaga sendiri yang menyisihkan
pendapatan pertahunnya sebesar 2.5% untuk zakat, infak dan sedekah. Dan yang terkahir
dukungan dari anggota atau nasabah yang perbulannya membayar infak seiklasnya.
Kemdian dana-dana tersebut dikumpulkan menjadi satu dan diperuntukkan untuk dana
pembiayaan gardhul hasan dan zakat, infak dan sedekah (ZIS). Selain itu dalam pembayaran
angsuran pembiaayaan gardhul hasan ini tergolong lancar karena mereka menyadari bahwa
para nasabah ini mempunyai tanggungan yang harus dibayarkan. "

Faktor-faktor pendukung dari penyaluran dana pembiayaan gardhul hasan berasal dari
pihak BMT HARUM yang mendukung penuh dalam pengumpulan dana yang akan
disalurkan kepihak yang membutuhkan dana yang mendesak. Penambahan modal dalam
perdagangan. Dengan adanya pembiayaan gardhul hasan ini masyarakat Tulungagung dapat
memperbaiki perekonomian dari sebelumnya.

Selain adanya faktor pendukung dari pembiaayaan tentunya juga ada faktor
penghambat dalam pengembangan pembiayaan gardhul hasan. Seperti yang dituturkan bapak

Baderi :

“setiap pembiayaan tetntunya mempunyai faktor penghambat dalam pemgembangannya,
ada resikonya dalam melalukan pembiayaanya seperti qardhul hasan ini faktor
penghambatnya adalah dalam masalah pendanaan karena dana yang tersedia tidak banyak.
Setiap pembiayaan gardhul hasan ini tidak ada minimalnya, berapapun butuhnya dilayani
walaupun itu untuk beli obat sebesar Rp. 25.000,00. Dan maximalnya Rp 5.000.000,00.
Sebenarnya banyak permintaan anggota pada pembiayaan gardhul hasan ini tetapi dananya
terbatas belum bisa mencukupi permintaan dari anggotanya. 15

Setiap pembiayaan yang ditawarkan BMT HARUM tentunya mempunyai resiko yang
akan ditanggung oleh BMT HARUM dan anggotanya. Seperti terbatasnya dana yang
dikeluarkan olen BMT HARUM. Karena terbatasnya dana ini maka banyak anggota yang
belum tercukupi dalam peminjamannya. Kalau tidak ada batasan tetunya banyak yang akan

mengajukan karena adanya terbatasnya dana ini maka peminjaman yang dilakukan BMT

“Hasil wawancara dengan Bapak Baderi (Manajer BMT HARUM Tulungagung) tanggal 11 Maret
2016.

Hasil wawancara dengan Bapak Baderi (Manajer BMT HARUM Tulungagung) tanggal 11 Maret
2016.
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HARUM dibatasi dan disurvei digunakan untuk apa, memilih-milih pembiyaan yang
diajukan.

Setiap anggota mempunyai pendapat tentang bagaimana pembiyaan yang dilakukan
BMT HARUM, bagaimana menyikapinya seperti yang dituturkan bapak Baderi :

“tentunya semua itu ada, tetapi pihak BMT HARUM menerangkan bagaimana sistem
kerja, bagi hasil dan pelaksaan pembiayaan di BMT HARUM. Jadi sebelum anggota
menyetujui harus tahu bagaimana pelaksaanya. Banyak anggota yang mengajukan banyak
pembiayaan tetapi pihak BMT ini mempertimbangkan berapa besar nominalnya kerena BMT
adanya keterbatasan dana, harus membatasi dana yang dikeluarkan yang nantinya akan
digunakan untuk dana pembiayaan yang lain. Setelah anggota tahu bagaimana kerja BMT
ini anggota jadi tahu bagaimana mereka menyikapinya jadi setelah ada kesepakatan ini
anggota mengikuti karena sedah peraturan dan ketentuan.”

Tujuan berdirinya BMT vyaitu untuk meningkatkan progam pemberdayaan ekonomi,
khususnya dikalangan usaha mikro, kecil, menengah. Mendorong kehidupan ekonomi dalam
bidang jasa maupun yang lainnya. Dengan tujuan ini BMT HARUM mempunyai peraturan
pembatasan dana, ketentuan bagaiaman menyikapi semua pembiayaan dengan adil supaya
anggota loyal. Karena keterbatasan dana ini maka anggota wajib mengikuti peraturan dan
kebijakan yang dilakukan BMT HARUM dalam melakukan kesepakatan pada pembiayaan.

Dalam hal ini peneliti pun mencari bukti pendukung atas pernyataan atau penjelasan
yang di ungkapkan oleh pihak lembaga. Peneliti mewawancarai beberapa nasabah secara
acak. Dengan bantuan pihak Lembaga, peneliti mendapatkan hasil temuan seperti yang akan
di sajikan oleh peneliti di bawah ini.

Hasil wawancara dengan nasabah mengenai pembiayaan gardhul hasan yang diikuti
oleh anggota pada BMT HARUM seperti yang duturkan oleh salah satu nasabah gardhul
hasan.

Awal mula mengetahui dengan BMT HARUM Tulungagung pada anggota, seperti
yang dituturkan ibu Sunarti selaku anggota dari nasabah gardhul hasan :

“saya mengetahui BMT HARUM ini dari tetangga saya sendiri yaitu pak Eko yang

juga kebetulan tetangga saya, beliau mengetahui bahwa saya membutuhkan modal untuk
menambah barang dagangan yang dijual di sekolah dasar dekat rumah. Pak Eko mendatangi
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saya dan menawarkan untuk membantu jadi saya tertarik karena saya juga butuh modal
tersebut dalam permodalan ini”. 16

Selain wawancara dengan ibu Sunarti peneliti juga mewawancarai anggota lain yang
bernama Ibu Siti Aminah :

“saya mengetahui BMT HARUM ini karena saya sudah tahu dengan BMT HARUM,
karena tetangg BMT HARUM, saya juga kenal baik dengan Pak Baderi selaku manager BMT
HARUM. Karena kebutuhan yang mendesak ini saya datang dan meminjam uang di BMT
HARUM untuk kebutuhan kuliah anak saya”."’

Dari kedua anggota BMT HARUM sama-sama mengenal baik dengan pihak BMT
HARUM. Dengan mengenal baik ini mereka dapat mengajukan pembiayaan. Selain itu juga
anggota dapat meminjam dengan kebutuhannya masing-masing. Kebutuhan yang mendesak
inilah mereka mengajukan pembiayaan.

Selain promosi lewat brosur, radio dan yang lainnya pihak BMT HARUM juga
promosi lewat lisan karena banyak anggota yang mengetahui dari karyawan BMT, karena
sudah mengenal baik dengan pihak karyawan, pihak BMT HARUM juga maka anggota
memilih mengajukan pembiayaan di BMT HARUM ini. Lewat lisan seperti ini lah anggota
bisa mengenal, mengajukan pembiayaan, tabungan dll. Karena lewat lisan ini sebagai
promosi yang paling cepat dalam pengembangan BMT HARUM.

Setiap anggota memilih alasan dalam pengajuan pembiayaan di BMT HARUM,
alasan memlilih pembiayaan yang cocok dengan kebutuhan anggota, seperti yang dituturkan
oleh Ibu Sunarti :

“saya menceritakan kebutuhan saya kepada Pak Eko, lalu Pak Eko menerangkan
kalau pembiayaan yang saya butuhkan ini pada pembiayaan gardhul hasan. Saya
diterangkan apa itu gardhul hasan, cara pengajuan, berapa besarnya pinjaman dan lain-

lain.kemudian saya mau mbak karena saya juga butuh untuk penmabahan barang dagangan
jual jajan didepan SD sana. 18

'®Hasil wawancara dengan nasabah BMT HARUM lbu Sunarti sebagai nasabah pembiayaan gardhul
hasan tanggal 18 April 2016

“Hasil wawancara dengan nasabah BMT HARUM ibu Siti Aminah sebagai nasabah pembiayaan
gardhul hasan tanggal 19 April 2016

**Hasil wawancara dengan nasabah BMT HARUM Ibu Sunarti sebagai nasabah pembiayaan gardhul
hasan tanggal 18 April 2016
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Seperti yang dituturkan oleh anggota lain yaitu lbu Siti Aminah :

“saya datang ke bmt harum untuk meminjam uang keperluan membayar SPP anak
saya yang kuliah di jember, saya tanya persyaratan dan cara pengajuan. dan alhamdulillah
saya dipinjami oleh BMT HARUM, sehingga saya dapat membayar spp anak saya. dengan
diterangkan ini saya tahu bahwa pembiayaan yang saya ajukan ini masuk pada pembiayaan
gardhul hasan.”™®

Kedua anggota BMT ini, mengajukan pembiayaan dengan kebutuhan yang berbeda,
dengan jangka waku yang berbeda. Dengan memahami kebutuhan masing-masing anggota
maka BMT HARUM memberi pembiayaan dengan akad pembiayaan gardhul hasan. Serta
untuk pengembangan dalam bidang sosial yang dapat membantu masyarakat dalam
perekonomian walaupun tidak sepenuhnya.

Dengan diterangkannya pengertian gardhul hasan anggota mengetahui bahwa
kebutuhanya ini masuk dalam pembiayaan tersebut. Dan perlu juga ditanyai digunakan untuk
apa, berapa dana yang dibutuhkan dan yang lainya. Yang terutama adalah besarnya angsuran
setiap bulannya dengan diangsung berapa bulan. Karena pembiayaan gardhul hasan ini
pembiayaan yang digunakan untuk kegiatan sosial pada jangka yang pendek dan untuk
kebutuhan yang mendesak.

Persyaratan dalam pengajuan pembiayaan yang paling utama dalam pengajuan dana,
selain mengerti BMT tersebut, persyaratan adalah kunci sebagai pengajuan dalam pencairan
dana. Seperti yang dituturkan oleh anggota :

“persyaratan yang harus diberikan pada BMT vyaitu foto copy KTP 1 lembar, foto
copy KK 1 lembar, foto copy jaminan, foto copy BPKB (untuk jaminan sepeda motor/mobil)
kemudian diproses, dalam pencairan lumayan cepat, pencairan tergantung berapa besar
pinjaman yang dipinjam. 20

Dalam pencairan ini anggota mengetahui persyaratan, lalu kemudian diproses barulah

dana bisa dicairakan. Anggota mengetahui apa yang disiapkan untuk pemenuhan dana

Hasil wawancara dengan nasabah BMT HARUM ibu Siti Aminah sebagai nasabah pembiayaan
gardhul hasan tanggal 19 April 2016
**Hasil wawancara dengan nasabah pembiayaan gardhul hasan di BMT HARUM.
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tersebut. Berapa lama pencairan dilakukan karena tergantung berapa besar nominal yang
diajukan.

Persyaratan merupakan pengajuan awal untuk pencairan dana, persyaratan tersebut
sudah ditetapkan oleh BMT HARUM dan anggota harus menyetujui. Dan untuk pencairan
dana tergantung berapa banyak yang diajukan. Dalam pencairan dana ini tidak sembarangan
nominal dicairkan karena dan apda BMT terbatas. Belum sepenuhnya memenuhi dan harus
dipilih supaya dapat menghindari hal-hal yang tidak diinginkan BMT.

Loyalitas anggota di lihat dari berapa lama anggota menjadi nasabah di BMT
HARUM. Sikap baik kepada BMT juga perlu. Pelayanan yang baik juga menjadi kunci
dalam loyalitas nasabah dan mempengaruhi banyaknya nasabah. Seperti yang dituturkan oleh
Ibu Sunarti yang menjadi anggota BMT HARUM :

“saya sudah lama menjadi nasabah di BMT HARUM, sekitar 1 tahun. Saya menjadi
nasabah bantuan dari pak Eko yang memberitahu saya. Dengan penawaran ini saya tertarik
bergabung karena juga ada masalah penambahan modal untuk berdagang. Saya meminjam
di BMT HARUM ini tidak ada bunganya hanya saja membayar pokok angsuran selama
beberapa bulan. Yang kemudian uang tersebut untuk penambahan barang dagangan. ~2l

Berbeda dengan penuturan Ibu Siti Aminah yang bertetangga dengan BMT HARUM :

“saya baru menjadi nasabah BMT, baru 3 bulan ini. Sebelumnya saya takut
meminjam di Bank karena saya tahu bahwa bunga itu termasuk riba dan haram. Tetapi beda
dengan BMT HARUM ini, bukan dengan bunga tetapi bagi hasil yang bukan bunga, tidak
ada bunganya. Saya meminjam dana di BMT untuk kebutuha sekolah anak saya yang kuliah
di Jember, untuk pembayaran SPP. Karena nominalnya banyak yang dibutuhkan anak saya
jadi saya memutuskan meminjam tanpa bunga, hanya membayar pokoknya, diadakan infaq,
saya juga ikut menabung juga. 22

Kedua anggota tersebut berbeda waktu dalam pengajuan pembiayaan, tetapi
mempunyai pembiayaan yang diajukan itu sama, hanya saya digunakan untuk apa saja yang

berbeda. Anggota tersebut mengetahui bahwa pembiayaan gardhul hasan ini tidak ada bagi

hasilnya hanya membayar pokoknya saja.

*'Hasil wawancara dengan nasabah BMT HARUM ibu Sunarti sebagai nasabah pembiayaan gardhul
hasan tanggal 18 April 2016.

*Hasil wawancara dengan nasabah BMT HARUM ibu Siti Aminah sebagai nasabah pembiayaan
gardhul hasan tanggal 19 April 2016.
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Penentuan bagi hasil sudah ditetapkan dalam ALCO. Perkiraan tingkat keuntungan
bisnis/proyek yang dibiayai dihitung dengan memeprtimbangkan perkiraan penjualan, lama
cash to cash cycle, perkiraan biaya-biaya langsung, biaya tidak lansung. Sedangkan penetuan
pokok dilakukan dengan pembiayaan berjangka pada saat jatuh tempo yang dapat diangsur
selama jangka pembiayaan. Dengan anggota mengetahui cara pengangsuran pada sistem
pembiayaan gardhul hasan ini mereka akan royal dengan BMT karena pihak BMT sudah
menerangkan bagaimana sistem yang harus dilakukan oleh anggota. harus tau arahnya,
bagaimana cara pengangsuran, berapa bulan angsuranya dll.

Setiap anggota mempunyai pendapat masing-masing mengenai BMT HARUM,
apakah BMT tersebut sudah sesuai dengan yang diharapkan atau belum. Seperti yang
dituturkan oleh Ibu Sunarti :

“menurut saya sudah, karena sangat membnatu saya dalam perekonomian walau
belum sepenuhnya, dan Ibu saya juga terbantu karena adanya santunan yang diberikan
perbulannya. Walau semuanya belum mencukupi tapi alhamdulillah bisa membantu
perekonomian saya. 23

Menurut Ibu Siti Aminah seperti berikut :

“saya merasa terbantu dengan daya BMT HARUM sebagai tetangga saya ini, saya
juga sudah mengenal baik dengan BMT Harum tersebut. Saya merasa terbantu dengan
pinjaman yang sewaktu-waktu dapat dipinjam. Tetapi belum sepenuhnya bisa memenuhi
pinjaman saya karena saya tahu dana pada BMT HARUM itu terbatas. Selain bantuan
pinjaman ini pihak BMT HARUM tidak pernah membeda-bedakan masyarakat ini karena
setiap akan menjelang puasa mendapat bantuan berupa sembako. Saya sangat terbantu
dengan pinjaman BMT tersebut. 24

Setiap anggota berhak berpendapat pada BMT tersebut, karena pendapat masyarakat
tersebut berpendapat positif. BMT HARUM agar mengetahui bagaimana keinginan

masyarakat untuk membangun BMT yang lebih maju lagi. Dapat membangun juga agar BMT

lebih maju lagi dari sebelumnya.

“Hasil wawancara dengan nasabah BMT HARUM lbu Sunarti sebagai nasabah pembiayaan gardhul
hasan tanggal 18 April 2016.

*Hasil wawancara dengan nasabah BMT HARUM lbu Siti Aminah sebagai nasabah pembiayaan
gardhul hasan tanggal 19 April 2016.
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Pendapat yang dikeluarkan anggota BMT HARUM itu sebagai pembangun, motivasi
supaya BMT lebih maju, lebih mengembangkan produk-produknya agar lebih maju lagi,
lebih baik dari yang sebelumnya, lebih berkembang dan banyak anggota. karena banyak
anggota banyak pula pendapatan yang masuk dan bisa memenuhi keinginan dari anggota.

Selain faktor pendukung dan penghambat gardhul hasan pada BMT HARUM
Tulungagung dalam penyaluran zakat juga ada dalam pendukung dan penghambanya. Faktor
pendukung ini sangat penting dalam perolehan, pengembangan, dan penyaluran zakat supaya
apa yang diharapkan akan terwujud sesuai dengan harapan. seperti yang dituturkan Bapak
Baderi :

“pendukung dari perolehan dana ini sama seperti perolehan dana pembiayaan gardhul
hasan. Tetapi yang membedakan adanya doatur dari luar yang mempercayakan BMT
HARUM sebagai rumah zakat. Dan pihak BMT HARUM juga membantu penyaluran zakat
dimasjid sekitar BMT HARUM. Jadi banyak dukungan dari luar juga. Selain penyaluran
zakat kepada lansia ini BMT HARUM juga membantu panti asuhan yang dapat membreikan
bantuan pendidikan yang berupa barang atau yang lainnya. Selain itu juga pada seriap akan
hari raya memberikan sedekah kepada tetangga BMT HARUM seperti THR yang berupa
sembako. ">

Pendukung yang terpenting adalah pendukung dari dalam, semua anggota BMT
HARUM vyaitu dari pihak BMT HARUM, karyawan maupun dari nasabah. Kemudian
dukungan dari luar sperti mereka yang mempercayakan BMT HARUM sebagai rumah zakat
mereka yang nantinya akan disalurkan kepada yang berhak. Selain membantu para lansia
juga membantu panti dan penyaluran zakat di Masjid.

Selain faktor pendukung juga pasti ada faktor pengahambat dalam mengembangkan
zakat. seperti yang dituturkan bapak Baderi :

“untuk zakat ini juga sama dalam meningkatkan perekonomian masyarakat Tulungagung

karena belum sepenuhnya bisa memenuhi kehidupan sehari-hari, inginya itu bisa memenuhi
bukan hanya sekedar membantu dengan beras 5kg. Walaupun BMT HARUM ini juga bisa

*Hasil wawancara dengan Bapak Baderi (Manajer BMT HARUM Tulungagung) tanggal 11 Maret
2016.
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untuk rumah zakat tetapi untuk dana zakat itu sendiri masih minim, donatur yang masih
terbilang sedikit belum bisa mendapat dana yang lebih.*®

Faktor penghambat ini bisa menjadi motivasi pihak BMT HARUM supaya lebih giat
lagi dalam mencari donatur, karena dalam penyaluran zakat ini masih minim. Tetapi masih
bisa membantu lansia waulun masih belum bisa memenuhi kebutuhannya.

Dalam hal ini peneliti pun mencari bukti pendukung atas pernyataan atau penjelasan
yang di ungkapkan oleh pihak lembaga. Peneliti mewawancarai beberapa nasabah secara
acak. Dengan bantuan pihak lembaga, peneliti mendapatkan hasil temuan seperti yang akan
di sajikan oleh peneliti di bawah ini.

Hasil wawancara dengan penerima zakat yang diberi oleh BMT HARUM.

Awal mula mengetahui dengan BMT HARUM Tulungagung pada anggota, seperti
yang dituturkan oleh lbu Tamini sebagai penerima zakat :

“saya tidak tahu kalau mendapat zakat, yang saya tahu saya dapat bantuan yang
diberikan setiap bulannya mb, ya cukup lah membantu makan. yang saya tahu saya diberi
oleh pak eko tetangga sendiri dan seperti saudara sendiri. 2l

Untuk penerima zakat ini disurvei tanpa sepengetahuan penerima, BMT HARUM
mensurvei dengan diam-diam yang dilakukan oleh marketing ynag sebagai tetangga drai
penrima yang tahu tentang keseharian dari penerima zakat. Dengan ini maka penerima benar-
benar tepat sasaran dan digunanakn benar-benar sesuai kebutuhan.

Sikap baik kepada BMT juga perlu. Pelayanan yang baik juga menjadi kunci dalam
loyalitas nasabah dan mempengaruhi banyaknya nasabah. Seperti yang dituturkan oleh Ibu
Tamini :

“saya dimasukkan sebagai penerima zakat sudah lama, tapi saya tidak tahu kalau
saya dimasukkan pada BMT HARUM tapi sejak anak saya meminjam uang lewat pak Eko,

*®Hasil wawancara dengan Bapak Baderi (Manajer BMT HARUM Tulungagung) tanggal 11 Maret
2016.

*’Hasil wawancara dengan anggota BMT HARUM Ibu Tamini sebagai penerima zakat tanggal 18
April 2016.
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saya menerima beras tiap bulannya. Saya sangat berterima kasih telah dibantu dengan
menerima beras 5kg. Semua ini sangat membantu saya untuk makan. 28

Pencatatan BMT HARUM dilakukan oleh marketing yang menjalankan tugasnya
supaya dalam menjalan tujuan dari zakat, visi misi BMT HARUM terlaksana tanpa suatu kendala
apapun. Sesuai harapan dan tepat sasaran yang bisa langsung digunakan oleh penerima
berupa apapun itu.

Setiap anggota mempunyai pendapat masing-masing mengenai BMT HARUM,
apakah BMT tersebut sudah sesuai dengan yang diharapkan atau belum. Seperti yang
dituturkan oleh lbu Tamini :

“saya sangat terbantu diberi beras 5kg yang diberi olen BMT HARUM selain
mendapat bantuan itu saya juga tetap dihidupi oleh anak saya. Sya tidak bergantung oleh
BMT HARUM. Tapi alhamdulillah saya mendapat bantuan mbak dari BMT HARUM lewat
pak Eko ini dnegan menerima bantuan setiap bulanya. 29

Setiap anggota berhak berpendapat pada BMT tersebut, karena pendapat masyarakat
tersebut berpendapat positif. BMT HARUM agar mengetahui bagaimana keinginan
masyarakat untuk membangun BMT yang lebih maju lagi. Dapat membangun juga agar BMT
lebih maju lagi dari sebelumnya.

Pendapat yang dikeluarkan anggota BMT HARUM itu sebagai pembangun, motivasi
supaya BMT lebih maju, lebih mengembangkan produk-produknya agar lebih maju lagi,
lebih baik dari yang sebelumnya, lebih berkembang dan banyak anggota. karena banyak
anggota banyak pula pendapatan yang masuk dan bisa memenuhi keinginan dari anggota.
karena fungsi yakni sebagai Baiul Maal adalah institusi yang melakukan pengolahan zakat,
infaq, shodagoh dan hibah secara amanah. Kegiatan yang dilakukan dalam bidang ini adalah
mengumpulkan zakat, infag, shodaqoh, dan hibah kemudian disalurkan untuk membantu

kaum dhuafa (8 asnaf) yaitu fakir, miskin, yatim, muallaf, sabillillah, ghorim, hamba sahaya,

amil.

*®Hasil wawancara dengan anggota BMT HARUM Ibu Tamini sebagai penerima zakat tanggal 18
April 2016.

*Hasil wawancara dengan anggota BMT HARUM Ibu Tamini sebagai penerima zakat tanggal 18
April 2016
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C. ANALISIS DATA

Peneliti melakukan wawancara dengan Manager, marketing, dan 2 anggota
pembiayaan gardhul hasan dan 1 penerima zakat pada BMT HARUM Tulungagung. Peneliti
memilih Manager dan marketing yang benar-benar tahu tentang operasional dalam penerapan
pembiayaan, dari data yang peneliti peroleh, hasil dari wawancara ini adalah peranan gardhul
hasan dalam meningkatkan perekonomian masyarakat.

Pada BMT HARUM semua produk pembiayaan awal mula ada sejak berdirinya BMT
HARUM. Untuk pengajuan pembiayaan, syarat-syaratnya sama seperti BMT lain yaitu
menyerahkan foto copy KTP 1 lembar, foto copy KK 1 lembar, foto copy jaminan, foto copy
BPKB (untuk jaminan sepeda motor/mobil). Yang membedakan semua pembiayaan yaitu
akadnya, bagi hasilnya dan sistemnya.

Pengajuan pembiayaan gardhul hasan sama seperti pembiayaan yang lainnya yang
membedakannya hanya pada akadnya, tanpa bagi hasil dan sistemnya. Qardhul hasan
pembiayaan dengan sistem jasa karena tidak adanya bagi hasil, hanya membayar pokonya
saja perbulan. Angsuran bisa dilakukan sesuai dengan kesepakan kedua belah pihak sesuai
kontrak yang dilakukan.

Perolehan dana gardhul hasan selain dari dana pokok yang dipinjam anggota juga dari
zakat, infaq, shodaqoh dan bagi hasil. Perolehan dana juga didapatkan dari 2,5% pendapatan
BMT HARUM pertahun yang dananya disisihkan khusus untuk kegiatan sosial, pemotongan
gaji karyawan yang setiap bulannya untuk dana gardhul hasan yang nantinya juga akan
digunakan untuk anggota yang membutuhkan. Dana yang dipinjam tidak ada batas
minimalnya dan maksimal Rp 7.000.000,00. Ada batasan dana dalam pengajuan gardhul
hasan karena dana sangat terbatas belum bisa memenuhi kebutuhan anggota yang

membutuhkan.
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Pengertian gardhul hasan yang artinya kegiatan penyaluran dana dalam bentuk
pinjaman kebajikan tanpa imbalan dengan kewajiban pihak peminjam mengembalikan pokok
pinjaman secara sekaligus atau cicilan dalam waktu tertentu.

Peranan pembiayaan gardhul hasan untuk masyarakat Tulungagung adalah adanya
bantuan untuk meningkatkan perekonomian kecil walau belum terpenuhi semua tetapi bisa
membantu. Selain itu juga yang terpenting dapat membantu pedagang kecil dalam
penambahan barang dagangan sehingga dapat memajukan perekonomian dengan
mendapatkan laba yang dapat digunakan untuk kehidupan seharri-hari.

Selain peranan pembiayaan ini juga ada faktor pedukung dan penghambat ini sebagai
motivasi supaya pengembangan dan penyaluran dana pembiayaan gardhul hasan ini sesuai
dengan tujuan awal dari BMT HATUM dan memfungsikan pengertian dari Baitul Tamwil
yaitu lembaga yang bermotif laba. Faktor pendukungnya sendiri dari pihak BMT HARUM
yaitu Lembaga sendiri, karyawan dan ansasah. Semua anggota BMT HARUM mendukung
sepenuhnya untuk perolehan dana. dan faktor penhambatnya adalah keterbatasan dana
pembiayaan gardhul hasan.

Sedangkan untuk pemberian zakat ini dilakukan oleh BMT HARUM sebagai
pengertian dari Baitul Maal sebagai pengumpulan dana sosial seperti zakat ini. Selain itu
BMT HARUM juga sebagai rumah zakat yang dapat dimanfaatkan masyarakat anggota untuk
penyaluran zakat dan diberikan kepada yang berhak dengan tepat sasaran. Perolehan dana
zakat ini selain dari anggota seperti karyawan, pendapat BMT HARUM juga dari anggota
BMT HARUM. Juga terbantu oleh donatur yang yang memprecayakan BMT HARUM
sebagai rumah zakat mereka.

Penyaluran zakat pada BMT HARUM ini diperuntukkan kepada lansia dengan
pemberian beras 5kg perbulan. Kemudian adanya bantuan yang diperuntukkan pada panti

asuhan yang berupa barang atau yang lainnya seperti pendidikan, beasiswa. Penyaluran ini
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tidak bisa lepas dari survei yang dilakukan oleh marketing yang tahu mana yang perlu
dibantu atau tidak. Kemudian BMT HARUM juga membantu masjid dalam penyaluran zakat.
Selain itu pada setiap akan hari raya tetangga sekitar BMT HARUM mendapatkan THR yang
berupa sembako tanpa membeda-bedakan yang miskin dan kaya. Pemberian ini sebagai
wujud sedekah BMT HARUM dengan memperoleh pendapatan yang bisa meningkat dari
sebelumnya.

Seperti pembiayaan gardhul hasan tetunya adanya faktor pendukung dan penghambat
dari penyaluran zakat. Faktor pendukungnya adanya dukungan dari pihak dalam (internal)
dan adanya donatur (eksternal). Faktor penghambantnya kurangnya donatur sehingga belum
bisa menambah penerima zakat yang dapat membantu mereka.

Peneliti menyimpulkan bahwa pembiayaan gardhul hasan dan zakat, infak dan
sedekah (ZIS) dapat membantu aanggota yang belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan
masyarakat. Karena Al-Qur’an sangat menganjurkan kaum muslimin untuk memberi
pinjaman kepada yang membutuhkan. Peminjam hanya wajib mengembalikan pokok
pinjamannya, tetapi diperbolehkan memberi bonus sesuai keridhaannya. Waulapun belum
sepenuhnya memenuhi kebutuhan masyarakat tetapi bisa membantu perekonomian
masyarakat dengan usaha, contohnya seperti pedagang bermodal kecil tetapi dapat menikmati

hasil penjualan tanpa meminta-minta.
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